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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Hubungan percintaan antara laki-laki Belanda dan perempuan pribumi telah lama menjadi tema cerita dalam

karya sastra. Di masa kolonial sejumlah penulis Peranakan Cina telah melakukannya. Salah seorang di

antaranya adalah Juvenile Kuo. Ia menulis Harta yang Terpendem yang berkisah tentang hubungan

percintaan seorang perempuan pribumi dengan laki-laki Belanda. Novel ini terbit di Batavia pada 1928. Di

dalamnya terkandung kisah yang menunjukkan bagaimana perempuan pribumi di masa lalu dapat menjalin

hubungan asmara dengan laki-laki Belanda. Penelitian ini mengkaji hubungan perempuan pribumi dengan

laki-laki berkebangsaan Belanda yang dilukiskan dalam novel Harta yang Terpendem. Kajian dilakukan

dengan pendekatan kritis, terutama untuk menunjukkan bagaimana relasi kuasa dilukiskan di dalam novel

tersebut. Dari kajian yang dilakukan penulis diperoleh kesimpulan bahwa perempuan pribumi yang menjalin

hubungan cinta dengan laki-laki Eropa dilukiskan sebagai pribadi yang lemah dan tidak berdaya, berada

dalam subordinasi laki-laki yang cenderung menindas. Ia cenderung menerima apa pun keputusan laki-laki

asing yang menjadi pasangannya sekalipun keputusan itu merugikan dirinya. Sebaliknya, laki-laki asing

Eropa digambarkan sebagai pribadi yang lebih superior dan berkuasa daripada perempuan pribumi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The romantic relationship between Dutch men and indigenous women has long since become a theme in

literature. In the era of colonialism, writers of Chinese descent had incorporated such theme in their literary

works. One example is Juvenile Kuo, who wrote Harta yang Terpendem, which tells the love story between

an indigenous woman and a dutch man. The novel was published in Batavia in 1928. The book shows how

indigenous women in the past engaged themsleves in an affair with Dutch men. This study examines the

romantic relationship between indigenous women and Dutch men as illustrated in Harta yang Terpendem.

This study is conducted using a critical approach so as to reveal how power relations are portrayed in the

novel. This study concludes that indigenous women engaged in romantic relationship with European men

are depicted as weak and powerless individuals who submit to the subordination and oppression of women

to men. The women do not deny any decision made by their men significant others. On the contrary, the

European men are portrayed as superior and powerful individuals compare to the indigenous women. 
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